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Abstract. This research is titled “Analysis of Safety Equipment Compliance on Passenger Ship Cantika Lestari 10 C for 

Emergency Situations Based on SOLAS Chapter III Regulations.” The study aims to assess the compliance of safety equipment 

on the passenger ship Cantika Lestari 10 C with SOLAS Chapter III regulations; to examine the condition, placement, and 

maintenance of safety equipment in support of emergency response; and to identify factors influencing this compliance. A 

qualitative research method was employed, utilizing data collection techniques documentation. such as observation, 

interviews, and The research results indicate that the majority of safety equipment on the passenger ship Cantika Lestari 10 

C complies with SOLAS Chapter III regulations. However, several non-compliances were identified, such as an insufficient 

number of life jackets to meet the needs of all passengers and crew, the absence of child-specific life jackets, and the lack of 

certification for SART equipment. Furthermore, the inspection and maintenance of safety equipment were not conducted 

routinely, tending instead to be prioritized only prior to ship inspections. Interview results also revealed that the contents of 

the liferaft s require periodic inspection and servicing to ensure completeness and operational readiness. 
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Abstrak. Penelitian dengan judul Analisis Kesesuaian Peralatan Keselamatan Pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C 

Dalam Keadaan Darurat Berdasarkan Ketentuan SOLAS Chapter III/1974. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C berdasarkan ketentuan SOLAS Chapter III, 

mengetahui kondisi, penempatan, dan pemeliharaan peralatan keselamatan dalam mendukung penanganan keadaan darurat, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaiannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C telah memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III. 

Namun demikian, masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian, seperti jumlah life jacket yang belum memenuhi kebutuhan 

seluruh penumpang dan awak kapal, tidak tersedianya life jacket khusus anak, serta belum adanya sertifikat pada peralatan 

SART. Selain itu, pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan keselamatan belum dilakukan secara rutin dan lebih difokuskan 

menjelang pelaksanaan uji petik kapal. Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa perlengkapan di dalam liferaft 

memerlukan pemeriksaan dan servicing secara berkala untuk memastikan kelengkapan dan kelayakan penggunaannya. 

 

Kata Kunci: Kapal Penumpang; Kesiapan Operasional; Peralatan Keselamatan; Situasi Darurat; SOLAS Bab III. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pelayaran menempatkan proteksi jiwa di perairan sebagai pilar krusial, 

terkhusus bagi armada pengangkut manusia. Setiap tahunnya, banyak kejadian di laut yang 

menyebabkan hilangnya nyawa serta kerugian materi. Menurut laporan dari International 

Maritime Organization (IMO), lebih dari 1.000 kecelakaan kapal terjadi di seluruh dunia setiap 

tahunnya, yang sering kali disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap standar keselamatan. Oleh 

sebab itu, fungsi prima dari seluruh perangkat pengaman di atas armada wajib dijamin 

kelayakannya agar selaras dengan koridor hukum yang berlaku. Tanggung jawab atas 

keselamatan tidak hanya terletak pada operator kapal, tetapi juga melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemilik kapal, awak, dan penumpang (Krisna et al., 2025). IMO merumuskan Safety 
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of Life at Sea (SOLAS) sebagai salah satu regulasi global demi mengendalikan proteksi 

pelayaran. Penjaminan keamanan kapal sangat bertumpu pada kesepakatan internasional ini, 

yang memuat standarisasi bangun ruang armada, peranti pengaman, hingga tata kelola 

operasional di atas kapal. Regulasi ini bertujuan untuk melindungi kehidupan manusia di laut 

dan mengurangi risiko kecelakaan.  

Oleh karena itu, kesesuaian peralatan keselamatan dengan ketentuan SOLAS sangat 

penting, tidak hanya untuk mematuhi regulasi, tetapi juga untuk menjamin keselamatan 

penumpang dan awak kapal dalam situasi darurat (Raising, 2023). Secara khusus, dalam 

SOLAS Chapter III dijelaskan mengenai Life- Saving Appliances and Arrangements, yaitu 

peraturan yang mengatur tentang peralatan keselamatan jiwa di kapal, seperti Life jacket, 

lifebuoy, Liferaft , Emergency Position Indicating Radio Beacon (EPIRB), dan Search and 

Rescue Transponder (SART), serta prosedur penggunaan dan pemeliharaannya. Selain itu, 

regulasi ini juga mengatur tentang kesiapan operasional, pelatihan darurat, serta inspeksi 

berkala terhadap peralatan keselamatan. Kepatuhan terhadap SOLAS bukan sekadar kewajiban 

hukum, melainkan mandat moral untuk menjamin keselamatan jiwa di laut (Ahmad et al., 

2024). Di Indonesia, implementasi standar keselamatan pelayaran masih menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari pengawasan yang belum optimal, keterbatasan sarana keselamatan, 

hingga rendahnya kesadaran terhadap pentingnya kesiapsiagaan darurat. Berbagai insiden 

kecelakaan laut yang pada kurun waktu belakangan memperlihatkan bahwasanya faktor 

keselamatan sering kali menjadi penyebab meningkatnya korban jiwa. Tidak terpenuhinya 

jumlah alat keselamatan, kualitas alat yang tidak sesuai standar, serta kurangnya pemeliharaan 

menjadi indikator bahwa penerapan standar SOLAS belum sepenuhnya berjalan optimal di 

beberapa  kapal penumpang nasional (Eka Putra et al., 2024).  

Di samping itu, riset lain juga mengungkapkan bahwasanya meskipun sebagian besar 

peralatan keselamatan telah memenuhi standar, masih terdapat beberapa komponen yang 

belum sesuai, sehingga dapat mengurangi efektivitas penggunaan alat dalam kondisi darurat 

(Dwi, 2022). Kondisi tersebut menjadi perhatian penting, khususnya pada kapal penumpang 

yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap keselamatan jiwa manusia. Kapal penumpang 

harus memiliki kesiapan maksimal dalam menghadapi keadaan darurat, karena melibatkan 

banyak nyawa sekaligus. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi secara langsung terhadap 

kesesuaian peralatan keselamatan di kapal berdasarkan ketentuan SOLAS (Tri Satyaning Prabu 

et al., 2024). Keadaan darurat di laut bisa muncul akibat berbagai faktor, seperti kebakaran, 

kebocoran, atau kondisi cuaca yang ekstrem. Dalam situasi seperti itu, peralatan keselamatan, 

termasuk pelampung, rakit penyelamat, dan alat pemadam kebakaran, harus dalam kondisi siap 
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pakai. Kesesuaian peralatan ini sangat berpengaruh terhadap keselamatan penumpang dan 

awak kapal. Di samping itu, efektivitas peralatan keselamatan juga tergantung pada pelatihan 

dan kesiapan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat. Karenanya, analisis mendalam 

mengenai peralatan keselamatan di kapal Cantika Lestari 10 C sangat diperlukan untuk 

memahami sejauh mana kapal ini dipersiapkan menghadapi situasi darurat (Tri Satyaning 

Prabu et al., 2024). Berdasarkan Laporan Investigasi Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT, 2025), kejadian terbakarnya KM Barcelona V di perairan pulau Taliase, 

Minahasa Utara, Sulawesi Utara menjadi bagian pahit dalam dunia pelayaran. Kurangnya 

peralatan keselamatan menjadi salah satu faktor banyaknya korban jiwa. Minimnya 

pemenuhan standar keamanan pada alat penolong di kapal menjadi salah satu pemicu utama 

tingginya angka fatalitas saat terjadi kecelakaan di perairan Indonesia.  

Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C merupakan kapal cepat penumpang yang 

dioperasikan oleh PT Pelayaran Dharma Indah. Kapal ini melayani rute Ambon-Buano-

Kobisadar–Weda, kapal dengan kapasitas angkut 677 penumpang dengan Gross Tonnage 

sebesar 1.225 GT. Selama peneliti melakukan praktik laut dalam jangka waktu satu tahun, 

peneliti menemukan kesenjangan yang cukup signifikan antara ketentuan keselamatan yang 

berlaku dengan kondisi aktual di atas kapal. Kesenjangan tersebut dilihat dari kurangnya 

kelengkapan serta kondisi berbagai alat keselamatan dan perlengkapan kebakaran yang 

tersedia, yang seharusnya memenuhi standar internasional SOLAS. Kekurangannya meliputi, 

tidak memiliki sekoci penolong (life boats) dan rakit penyelamat (life rafts) tidak tersedia 

makanan ringan di dalamnya, kurangnya jaket penolong (life jacket) yang jumlahnya masih 

kurang serta belum  dilengkapi dengan peralatan pendukung evakuasi yang layak fungsi. Di 

sisi perlindungan kebakaran, ketentuan mensyaratkan adanya sistem deteksi dan alarm 

kebakaran yang terpasang diselusuh ruangan kapal, tetapi di lapangan masih memiliki 

kekurangan seperti, tidak tersedia sistem pemadam api tetap (fixe fire extinguishing system) 

pada ruang mesin dan ruang berisiko tinggi, kurangnya ketersediaan alat pemadam api 

portabel. Selain itu, masih tidak tersedia peralatan pelindung diri seperti Emergency Escape 

Breathing Devices (EEBD), serta perlengkapan pemadaman (firemen’s outfits) yang masih 

kurang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara regulasi 

keselamatan internasional dengan praktik operasional di lapangan. Dengan demikian hal tidak 

hanya melanggar ketentuan internasional, tetapi juga meningkatkan risiko fatalitas dalam 

kondisi darurat (Efendi & Wibisono, 2024). Selain itu, aspek keselamatan tidak hanya dilihat 

dari keberadaan alat, tetapi juga dari kesiapan sistem keselamatan kapal secara keseluruhan. 

Kesiapan tersebut mencakup distribusi alat keselamatan yang mudah dijangkau, kondisi alat 
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yang layak pakai, serta pemahaman awak kapal terhadap prosedur evakuasi darurat. Tanpa 

kesiapan tersebut, keberadaan alat keselamatan sekalipun tidak akan efektif dalam 

menyelamatkan penumpang (Reinhard & Kristiawan., 2025).   

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar korban kecelakaan laut di 

negara berkembang disebabkan oleh keterlambatan evakuasi, kurangnya alat keselamatan, dan 

lemahnya pengawasan terhadap standar keselamatan kapal. Dengan demikian, analisis 

kesesuaian peralatan keselamatan di atas kapal penumpang menjadi sangat penting, khususnya 

pada kapal yang beroperasi di wilayah kepulauan seperti Maluku yang memiliki karakteristik 

perairan terbuka dan cuaca yang berubah cepat. Evaluasi kesesuaian alat peralatan keselamatan 

berdasarkan ketentuan SOLAS diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai 

tingkat kepatuhan keselamatan kapal serta menjadi dasar rekomendasi peningkatan sistem 

keselamatan pelayaran nasional (Reinhard & Kristiawan., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada analisis kondisi dan kesesuaian peralatan keselamatan pada 

Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C dalam menghadapi keadaan darurat berdasarkan 

ketentuan SOLAS. Sumbangsih aplikatif demi menaikkan keselamatan pengguna jasa 

diharapkan muncul dari riset ini, sekaligus menyuplai bahan penilaian bagi operator armada 

serta otoritas maritim dalam memperkokoh ketahanan keselamatan perairan di Indonesia.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keselamatan Pelayaran 

Menurut International Maritime Organization, keselamatan pelayaran merupakan 

prioritas utama dalam sistem transportasi laut global karena berkaitan langsung dengan 

perlindungan jiwa manusia (safety of life at sea) serta pencegahan pencemaran lingkungan laut. 

Menurut (Fernando et al., 2022),  keselamatan pelayaran merupakan apek krusial dalam 

operasional kapal penumpang. Faktor keselamatan mencakup kesiapan awak kapal, kondisi 

teknik kapal, dan ketersediaan peralatan keselamatan yang sesuai standar. 

SOLAS (Safety of Life at Sea) 

SOLAS bermaksud guna memastikan bahwasanya setiap kapal memenuhi standar 

keselamatan minimum sehingga mampu memberikan perlindungan yang optimal bagi 

penumpang, awak kapal, dan muatan selama pelayaran berlangsung (SOLAS, 2020). Tri 

Satyaning Prabu et al., (2024),  menjelaskan bahwa implementasi ketentuan SOLAS berperan 

krusial dalam mendukung keselamatan operasional kapal. 
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SOLAS Chapter III (Life Saving Appliances and Arrangements) 

SOLAS Chapter III merupakan salah satu bagian dari Konvensi SOLAS yang secara 

khusus mengatur mengenai Life Saving Appliances and Arrangements atau peralatan serta 

sarana penyelamatan jiwa di kapal. Ketentuan tersebut disusun untuk memastikan bahwa setiap 

kapal memiliki sarana penyelamatan yang memadai guna melindungi keselamatan jiwa 

manusia di laut (IMO, 2020).  

Keadaan Darurat Berdasarkan SOLAS Chapter III 

Keadaan darurat dikapal ialah keadaan yang terjadi secara mendadak serta bisa 

mengancam keselamatan jiwa manusia, kapal, muatan, maupun lingkungan laut. Kondisi 

tersebut meliputi kebakaran, kebocoran kapal tabrakan, kandas, hingga situasi meninggalkan 

kapal (Burhanuddin et al, 2024).  

Peralatan Keselamatan Kapal Berdasarkan SOLAS Chapter III 

Berdasarkan SOLAS Chapter III, setiap kapal diwajibkan menyediakan peralatan 

keselamatan sesuai dengan jenis kapal, jumlah orang di atas kapal, serta karakteristik pelayaran 

yang dilakukan. Ketentuan tersebut meliputi persyaratan mengenai jumlah peralatan, 

spesifikasi teknis, lokasi penempatan, pemeliharaan, pemeriksaan berkala, serta prosedur 

penggunaan peralatan keselamatan (IMO, 2020).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan didukung oleh 

analisis kuantitatif sederhana. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi aktual kesesuaian peralatan keselamatan yang ada di Kapal Penumpang 

Cantika Lestari 10 C, khususnya terkait fungsinya saat menghadapi situasi darurat, serta 

kesesuaiannya dengan aturan yang tercantum dalam SOLAS. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Observasi Peralatan Keselamatan 

Life Jacket 

Berdasarkan hasil observasi, life jacket di Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C 

belum sepenuhnya memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III. Ketidaksesuaian ditemukan pada 

aspek ketersediaan dan jumlah, karena jumlah life jacket belum memenuhi kapasitas 
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maksimum kapal dan belum tersedia life jacket khusus anak sebagaimana dipersyaratkan dalam 

SOLAS Chapter III Regulation 7. Dapat disimpulkan bahwa penyediaan dan kesiapan life 

jacket di Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C masih memerlukan perbaikan agar seluruh 

persyaratan SOLAS Chapter III dapat dipenuhi dan keselamatan penumpang lebih terjamin. 

 

Gambar 1. Life Jacket Kapal Penumpang C 

(Sumber: Dokumentasi Penelit)i 

Lifebuoy 

Berdasarkan hasil observasi, lifebuoy di Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C telah 

memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III. Jumlah lifebuoy yang tersedia telah memenuhi 

persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam SOLAS Chapter III Regulation 7, yaitu kapal 

penumpang dengan panjang 59,63 meter diwajibkan menyediakan minimal 8 unit lifebuoy, 

sedangkan hasil observasi menunjukkan tersedia 14 unit. Dapat disimpulkan bahwa lifebuoy 

di Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C telah memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III dari 

aspek ketersediaan, kondisi fisik, penempatan, dan kesiapan operasional. 

 

Gambar 2. Lifebuoy Kapal Penumpang C 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Liferaft 

Berdasarkan hasil penelitian, liferaft di Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C secara 

umum telah memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III dari aspek ketersediaan, kondisi fisik, 

dan penempatan. Ketersediaan liferaft telah mencukupi kebutuhan seluruh penumpang dan 

awak kapal, sehingga memenuhi persyaratan kapasitas liferaft sebagaimana diatur dalam 

SOLAS Chapter III Regulation 21 dan Regulation 31. 
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Gambar 3. Liferaft Kapal Penumpang C 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Emergency Position Indicating Radio Beacon (EPIRB) 

Berdasarkan hasil observasi, EPIRB pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C telah 

memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III. Ketersediaan EPIRB sebagai alat komunikasi 

marabahaya telah sesuai dengan persyaratan SOLAS Chapter III Regulation 6 yang 

mewajibkan kapal dilengkapi dengan peralatan untuk mengirimkan sinyal bahaya kepada pihak 

pencarian dan pertolongan (Search and Rescue). 

 

Gambar 4. EPIRB Kapal Penumpang C 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Search and Rescue Transponder (SART) 

Berdasarkan hasil observasi, SART pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C secara 

umum telah memenuhi ketentuan SOLAS Chapter III dari aspek ketersediaan, kondisi fisik, 

kesiapan operasional, dan penempatan. Ketersediaan dua unit SART telah memenuhi fungsi 

sebagai alat bantu pencarian dan penyelamatan pada saat keadaan darurat sesuai dengan 

ketentuan SOLAS Chapter III Regulation 6. 
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Gambar 5. SART Kapal Penumpang C 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara dengan Nakhoda 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nakhoda Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 

C, diperoleh informasi bahwa perusahaan telah menyediakan berbagai peralatan keselamatan 

sesuai dengan kebutuhan operasional kapal dan mengacu pada ketentuan SOLAS Chapter III. 

Menurut Nakhoda, keberadaan peralatan keselamatan memiliki peranan penting dalam 

mendukung keselamatan penumpang dan awak kapal apabila terjadi keadaan darurat selama 

pelayaran. 

Hasil Wawancara dengan Mualim I 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mualim I, diperoleh informasi bahwa 

pengawasan terhadap peralatan keselamatan merupakan salah satu tanggung jawab perwira 

dek. Secara umum peralatan keselamatan masih berada dalam kondisi baik dan dapat 

digunakan. Namun demikian, masih terdapat beberapa temuan yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut, khususnya pada aspek jumlah life jacket dan kelengkapan dokumen pada beberapa 

peralatan keselamatan. 

Hasil Wawancara dengan Mualim II 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mualim II, diperoleh informasi bahwa 

pemeliharaan terhadap peralatan keselamatan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

alat di lapangan. Mualim II menyampaikan bahwa pemeriksaan dan pemeliharaan secara 

berkala masih perlu ditingkatkan agar seluruh peralatan keselamatan dapat selalu berada dalam 

kondisi siap operasional sesuai dengan standar keselamatan pelayaran yang berlaku. 
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Hasil Wawancara dengan Juru Mudi I 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juru mudi I, diperoleh informasi bahwa EPIRB 

dan SART ditempatkan di area anjungan agar mudah dijangkau oleh nakhoda maupun perwira 

jaga ketika terjadi keadaan darurat. Penempatan tersebut bertujuan untuk mempercepat proses 

pengoperasian alat pada saat pelaksanaan pencarian dan pertolongan (Search and Rescue). 

Selain itu, Juru mudi I menjelaskan bahwa awak kapal telah memahami fungsi dan tata cara 

penggunaan kedua peralatan tersebut apabila diperlukan dalam situasi darurat. 

Hasil Wawancara dengan Juru Mudi II 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juru mudi II, diperoleh informasi bahwa awak 

kapal telah mengetahui lokasi penyimpanan peralatan keselamatan yang berada di anjungan 

maupun di area dek kapal. Menurut Juru mudi II, kemudahan akses terhadap peralatan 

keselamatan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses 

evakuasi maupun operasi penyelamatan di laut. 

Hasil Wawancara dengan Juru Mudi III 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juru mudi III, diperoleh informasi bahwa 

penempatan lifebuoy pada sisi kiri dan kanan kapal serta di area anjungan bertujuan untuk 

mempermudah penggunaannya apabila terjadi insiden orang jatuh ke laut (man overboard) 

maupun keadaan darurat lainnya. Selain itu, penempatan peralatan pada lokasi yang mudah 

dijangkau dinilai dapat mempercepat tindakan penyelamatan sehingga risiko kecelakaan dapat 

diminimalkan. 

Hasil Wawancara dengan Kelasi I 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelasi I, diperoleh informasi bahwa beberapa life 

jacket mengalami penurunan kondisi fisik akibat usia pemakaian dan penggunaan dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan warna pada 

beberapa unit, hilangnya peluit pada sebagian life jacket, serta kerusakan pada tali pengikat. 

Hasil Wawancara dengan Kelasi II 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelasi II, diperoleh informasi bahwa liferaft 

ditempatkan pada Deck 3 bagian buritan, tepatnya di area kantin pada sisi reling kapal. 

Penempatan tersebut dilakukan agar liferaft dapat dengan mudah dijangkau dan segera 

diluncurkan apabila terjadi keadaan darurat. 

Hasil Wawancara dengan Kelasi III  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelasi III, diperoleh informasi bahwa awak kapal 

tidak melakukan pemeriksaan terhadap isi liferaft secara langsung karena container liferaft 
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berada dalam kondisi tersegel dan pemeriksaannya dilakukan oleh pihak yang berwenang pada 

saat pelaksanaan servicing.  

Pembahasan 

Kesesuaian Peralatan Keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C 

Berdasarkan Ketentuan SOLAS Chapter III.  

Berdasarkan hasil penelitian, peralatan keselamatan yang tersedia di Kapal Penumpang 

Cantika Lestari 10 C secara umum telah memenuhi persyaratan dasar yang ditetapkan dalam 

SOLAS Chapter III mengenai Life Saving Appliances and Arrangements. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan tersedianya peralatan keselamatan utama yang dibutuhkan dalam 

mendukung keselamatan pelayaran dan penanganan keadaan darurat di atas kapal.  

Dari aspek ketersediaan, peralatan seperti lifebuoy, liferaft , EPIRB, dan SART telah 

tersedia sesuai fungsi dan kebutuhan operasional kapal penumpang. Selain itu, jumlah lifebuoy 

yang tersedia telah memenuhi ketentuan yang disesuaikan dengan panjang kapal, sedangkan 

kapasitas liferaft mampu mengakomodasi seluruh penumpang dan awak kapal apabila 

dilakukan evakuasi secara menyeluruh. Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan 

beberapa ketidaksesuaian terhadap standar SOLAS Chapter III, terutama pada peralatan life 

jacket. Ketersediaan life jacket belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan seluruh orang 

yang berada di atas kapal, serta belum tersedianya life jacket khusus anak sebagaimana di 

persyaratkan pada kapal penumpang. Selain itu, tidak tersedianya sertifikat pada peralatan 

SART menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan pada aspek administrasi dan 

pembuktian kelayakan alat keselamatan.  

Dengan demikian, tingkat kesesuaian peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang 

Cantika Lestari 10 C dapat dikategorikan cukup baik, namun masih diperlukan beberapa 

perbaikan agar seluruh persyaratan yang diatur dalam SOLAS Chapter III dapat dipenuhi 

secara menyeluruh. 

Kondisi, Penempatan, dan Pemeliharaan Peralatan Keselamatan pada Kapal Penumpang 

Cantika Lestari 10 C dalam Mendukung Penanganan Keadaan Darurat 

Kondisi fisik peralatan keselamatan merupakan salah satu faktor penting dalam 

menentukan efektivitas penggunaannya pada saat keadaan darurat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar peralatan keselamatan masih berada dalam kondisi layak 

dan dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing masing. Meskipun sebagian besar peralatan 

masih dapat dioperasikan, beberapa life jacket menunjukkan adanya penurunan kondisi fisik 

yang berpotensi mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas penggunaannya. Kondisi tersebut 
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menunjukkan pentingnya pelaksanaan pemeliharaan dan penggantian komponen secara 

berkala guna menjaga kualitas peralatan keselamatan yang tersedia di atas kapal.  

Dari sisi penempatan, seluruh peralatan keselamatan telah ditempatkan pada lokasi 

yang mudah dijangkau sesuai dengan fungsi operasionalnya. Penempatan tersebut mendukung 

proses evakuasi dan mempercepat tindakan penyelamatan apabila terjadi keadaan darurat, baik 

pada saat pelaksanaan evakuasi penumpang maupun operasi pencarian dan pertolongan di laut.  

Sementara itu, aspek pemeliharaan masih menjadi salah satu perhatian dalam penelitian 

ini. Berdasarkan hasil wawancara, pemeriksaan terhadap peralatan keselamatan belum 

dilakukan secara rutin dan lebih difokuskan menjelang pelaksanaan uji petik kapal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan yang diterapkan masih bersifat korektif 

dibandingkan preventif sebagaimana prinsip pemeliharaan peralatan keselamatan yang 

dianjurkan dalam SOLAS Chapter III Regulation 20. Selain itu, informasi dari awak kapal 

menunjukkan bahwa kondisi perlengkapan yang berada di dalam liferaft belum dapat 

dipastikan secara langsung karena pemeriksaan isi liferaft hanya dilakukan pada saat 

pelaksanaan servicing oleh pihak yang berwenang. Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi 

kesiapan penggunaan liferaft apabila tidak disertai dengan pemeriksaan berkala terhadap masa 

berlaku perlengkapan yang terdapat di dalamnya. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesesuaian Peralatan Keselamatan pada Kapal 

Penumpang Cantika Lestari 10 C Berdasarkan Ketentuan SOLAS Chapter III 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat kesesuaian peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C. 

maupun penggantian alat yang mengalami kerusakan. Faktor kedua adalah kelengkapan 

dokumen dan sertifikasi peralatan keselamatan. Keberadaan sertifikat merupakan bukti bahwa 

peralatan telah memenuhi standar pemeriksaan dan kelayakan sesuai ketentuan yang berlaku. 

Oleh karena itu, tidaklengkapan dokumen pada sebagian peralatan dapat mempengaruhi 

tingkat kesesuaian terhadap persyaratan SOLAS Chapter III.  

Faktor berikutnya adalah sistem pengawasan dan manajemen keselamatan di atas kapal. 

Pengawasan yang dilakukan secara konsisten akan membantu memastikan bahwa seluruh 

peralatan keselamatan tetap tersedia, terawat, dan siap digunakan pada saat keadaan darurat. 

Selain itu, keterlibatan awak kapal dalam pelaksanaan pemeriksaan dan pemeliharaan juga 

memiliki pengaruh terhadap tingkat kesiapan peralatan keselamatan. Kesadaran awak kapal 

untuk menjaga kondisi peralatan serta melaporkan setiap kerusakan yang ditemukan menjadi 

bagian penting dalam mendukung pelaksanaan sistem keselamatan di atas kapal.  
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Dengan demikian, peningkatan pemeliharaan berkala, pengelolaan dokumen peralatan, 

pengawasan operasional, serta keterlibatan awak kapal menjadi faktor utama dalam 

mendukung pemenuhan ketentuan SOLAS Chapter III pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 

10 C. 

Faktor pertama adalah pelaksanaan pemeliharaan dan pemeriksaan berkala. 

Pemeliharaan yang tidak dilakukan secara berkesinambungan dapat menyebabkan penurunan 

kondisi fisik peralatan serta keterlambatan dalam pelaksanaan perbaikan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagian besar peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 C telah 

memenuhi ketentuan SOLAS 1974 Chapter III, ditinjau dari aspek ketersediaan, kondisi fisik, 

penempatan, dan fungsi operasionalnya. Namun demikian, masih ditemukan beberapa 

ketidaksesuaian, yaitu jumlah life jacket yang belum memenuhi kebutuhan seluruh penumpang 

dan awak kapal, belum tersedianya life jacket khusus anak, serta belum adanya sertifikat pada 

peralatan SART. Kondisi fisik dan penempatan sebagian besar peralatan keselamatan telah 

mendukung pelaksanaan penanganan keadaan darurat di atas kapal. Akan tetapi, pelaksanaan 

pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan keselamatan belum dilakukan secara rutin dan lebih 

difokuskan menjelang pelaksanaan uji petik kapal. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa perlengkapan yang terdapat di dalam liferaft pernah ditemukan dalam kondisi 

tidak lengkap dan sebagian perlengkapan telah melewati masa berlaku. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesesuaian peralatan keselamatan pada Kapal Penumpang Cantika Lestari 10 

C meliputi pelaksanaan pemeliharaan dan pemeriksaan berkala, kelengkapan dokumen dan 

sertifikasi peralatan keselamatan, serta tindak lanjut perusahaan terhadap laporan kerusakan 

atau kekurangan peralatan keselamatan yang ditemukan selama operasional kapal berlangsung. 

Bagi perusahaan pelayaran, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam meningkatkan manajemen pengadaan, pemeliharaan, dan pengawasan peralatan 

keselamatan agar sesuai dengan ketentuan SOLAS 1974 Chapter III serta selalu siap digunakan 

dalam keadaan darurat. Bagi awak kapal, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian terhadap pentingnya pemeriksaan dan perawatan peralatan 

keselamatan secara berkala guna menjamin kesiapan operasional alat keselamatan pada saat 

terjadi keadaan darurat. Para akademisi serta peneliti masa depan dapat menggunakan kajian 

ini sebagai rujukan untuk memperluas studi keselamatan maritim, khususnya terkait 

keselarasan dan kesiagaan peranti kapal penumpang berlandaskan SOLAS Chapter III. 
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